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A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pendidikan, khususnya pendid&kgama,
saat ini dengan menatap ke abad 21 atau milenitigekdan era globalisasi
atau pasar bebas terjadi dua hal yang paradoxbatdentangan. Satu sisi
keadaan masyarakat kita sedamalprok, yang tidak lepas dari kegagalan
pendidikan bangsa (bukan hanya pendidikan di skkdBisi lain, tantangan
hari esok sangat berat, yang mengharuskan konelmrgsaan kita harus
fit, sekaligus juga mempunyai kemampuan lebih ataubdadan untuk
mampu bersaing dalam era tersebut.

Terpuruknya bangsa dan negara Indonesia dewadalak hanya
disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga dtghis akhlak. Oleh
karena itu, perekonomian bangsa menjadi ambrukupsdr kolusi,
nepotisme, dan perbuatan-perbuatan yang merugikagsb merajalela.
Perbuatan-perbuatan yang merugikan dimaksud adgatkelahian,
perusakan, minuman-minuman keras, dan bahkan pearaon Contoh-
contoh lain yang terjadi pada anak didik sepertebiasaan membolos,
menyontek, kemalasan, ketidakdisiplinan, ketidakjpg, kenihilan jiwa
menolong, ketidakhormatan terhadap orang tua ataw dan sebagainya.
Keadaan seperti itu mengacu pada kesamaan inti ggatahan, yaitu
rapuhnya fondasnorality. Moralitas kebangsaan kita saat ini berada pada
titik terendah. Terutama krisis akhlak terjadi kerekesalahan dunia
pendidikan atau kurang berhasilnya dunia pendidi#talam menyiapkan
generasi muda bangsanya.

Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, mg@lendidikan

agama pasti mampu mengantarkan seorang peseria kdigada terbina
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setidaknya tiga aspek, yaitu aspek keimanan, adpettah dan aspek
akhlak?

Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa akdutak

serta menegakkan kebenaran dalam rangka memberankisia
yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajardamg Lebih

lanjut, menurut Al-Syaibani Tujuan Pendidikan Islaadalah sejalan
dengan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertingigimilai akhlak

hingga mencapai tingkakhlaqul karimah. Dalam pendidikan Islam
faktor kemuliaan akhlak dinilai sebagai faktor kundalam

menentukan keberhasilan pendidikan, yang menurutdgregan
Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang punamenata
kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akAirat.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan akhlak sdjakbagi
anak maka perlu adanya penanaman nilai-nilai keagamsemenjak anak-
anak dengan ajaran yang benar sesuai dengan tonagzama yaitu Al-
Quran dan sunnah Nabi. Sarana yang paling tepatkymsembinaan dan
pembentukan kepribadian manusia adalah melakukadidikan® Pihak
yang paling bertanggung jawab dan berkewajiban mdéndkhlak anak
adalah orang tua, karena orang tua adalah pengalig pertama dan
terutama pada masa kanak-kahakamun karena dengan keterbatasan

kemampuan, maka diperlukan adanya bantuan darggramg mampu dan
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mau membantu orang tua dalam pendidikan anak-aadkSalah satu
pihak yang diberikan amanat pendidikan anak-anakadalah lembaga
pendidikan.

Dalam lembaga pendidikan, tanggung jawab pendididehlak
dan pendidikan lainnya untuk anak didik atau sisliyegang oleh semua
pendidik atau guru. Oleh karena itu, pembinaanrgraus dilakukan oleh
semua guru. Guru perlu memiliki kemampuan dalansgg@embelajaran,
disamping kemampuan kepribadian dan kemampuan keansksitan.
Kemampuan dalam proses pembelajaran sering dis&botampuan
profesional. Guru perlu berupaya meningkatkan kepuam-kemampuan
tersebut agar senantiasa berada datandisi siap untuk membelajarkan
siswa® Guru adalah faktor pendidikan yang amat pentindanda
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sebab di tangam metode,
kurikulum, alat pembelajaran lainnya akan hidup 8anperan. Untuk itu
guru harus mampu menciptakan lingkungan belajag yaktif, dan akan
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajavasigada tingkat
optimal

Bentuk pendidikan akhlak di lembaga pendidikaralsaatunya
adalah dengan pembelajaran akhlak. Dalam pembetagkhlak terdapat
beberapa komponen, komponen-komponen utama pemagiajakhlak
tersebut adalah tujuan pembelajaran, bahan perat@iaj metode
pembelajaran, alat pembelajaran dan penilaian. Bariponen-komponen
tersebut yang menjadi objek adalah metode mengajar.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, gumus hdapat
memilih dan menggunakan metode yang sesuai dant. tdferena
keberhasilan penggunaan suatu metode merupakarrhisli@n proses

pembelajaran yang akhirnya berfungsi sebagai détasin kualitas
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pendidikan, sehingga metode yang dikehendaki akambawa kemajuan
pada semua bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan

Sebagai seorang guru tentu saja tidak boleh lebhgdiva ada
beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penggunzetode. Metode
dan alat yang digunakan dalam pembelajaran dipiils dasar tujuan dan
bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Karenadeetan alat berfungsi
sebagai jembatan atau media transformasi pelajgriadap tujuan yang
ingin dicapai. Jadi metode yang ingin dicapai hdresul-betul efektif dan
efisien?

Adapun metode yang dipandang tepat dalam pembentaka
akhlak al-karimah adalah dengan metode keteladanan. Metode keteladana
yaitu suatu metode dengan cara memberikan contohteladan yang baik.
Metode ini sangat efektif diterapkan dalam pembedag akhlak, untuk itu
guru hendaknya menjadi teladan utama bagi muridehdalam segala hal,
misalnya kelembutan dan kasih sayang, banyak serdammceria, lemah
lembut dalam tutur kata, disiplin ibadah dan meagtdiri dengan tingkah
laku sesuai dengan misi yang diembanfiya.

Pendidik atau guru merupakan sebuah potret yanglusel
dijadikan contoh oleh seorang siswa. Untuk itu aegrguru tidak hanya
memberikan materi di dalam kelas tetapi juga dir lkelas hendaknya
berperilaku yang memberikan suri tauladan. Pendidikuslah menjadi
seorang model dan sekaligus menjadi seorang mbatprpeserta didik di
dalam mewujudkan nilai-nilai moral dalam kehidup&ekolah tanpa guru
atau pendidik sebagai model, sulit untuk mewujudkaanata sosial

(sekolah) yang mewujudkan nilai-nilai motal.
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Dalam praktek pendidikan, anak didik cenderung Haalami
pendidiknya dan ini dialami oleh semua ahli perididi Dasarnya adalah
secara psikologi anak senang meniru, tidak sajay yaaik-baik yang
jeleknya pun ditiru. Anak yang menyaksikan tingk#&ku itu akan
cenderung untuk menirunya dan berbuat yang samiag ).

Berbicara mengenai contoh, memang lebih dominaiindlayang
berkaitan dengan nilai-nilai moralitas adalah wajan benar apabila guru
kencing berdiri, maka murid kencing berlari, artinjka ada guru yang
berperilaku jelek sedikit, murid akan mencontohmengan berperilaku
jelek yang lebih banyak ladi.Disinilah peran guru sebagai contoh sangat
penting untuk mengukir bagi tiap-tiap murid. Oledrdna itu, guru harus
bisa menempatkan diri sebagai contoh yang baikrnagdnya.

Berangkat dari kerangka pikir di atas maka penubsasa tertarik
untuk meneliti sebuah Madrasah Diniyah yaitu MaalnasDiniyah
Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin yang terletak di layah Desa Sukolilan
Patebon Kendal. Adapun hal-hal yang mendasari peaotuk mengangkat
topik penelitian yang berjudulAplikasi Metode Keteladanan dalam
Pembelajaran Akhlak di Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul
Muta’alimin Sukolilan Patebon Kendal Tahun 2011-20127 karena
penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah etass dan sejauh
pengetahuan penulis di lokasi penelitian terselelirb pernah dilakukan

penelitian mengenai masalah ini.
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B. Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sehinggk tetgdi
salah penafsiran terhadap penggunaan istilah, mp&aulis akan

memberikan penegasan terhadap istilah judul skinpsebagai berikut :

1. Metode Keteladanan
Metode keteladanan adalah suatu cara metode pkandidan
pengajaran Islam dengan cara pendidik atau gurunbee contoh
teladan yang baik kepada anak didik agar ditirudiEksanakar?
2. Pembelajaran
Menurut E. Mulyasa, pembelajaran adalah prosesakdgeantara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga tiepgaibahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataaug dalam individu
maupun eksternal yang dating dari lingkungan. Sgkkam menurut S.
Nasution pembelajaran adalah proses interaktif y@Tgangsung antara
guru dan siswa atau juga antara sekelompok siswgadetujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikég menetapkan apa
yang dipelajari itd®
Jadi pembelajaran adalah proses interaksi antasartpedidik
dengan lingkungannya yang bertujuan untuk memperpé&ngetahuan,
keterampilan atau sikap serta menetapkan apa ypeljari.
3. Mata Pelajaran Akhlak.
Mata pelajaran akhlak adalah salah satu bagian deaia
pelajaran agama yang diajarkan di Madrasah DinAmatwvaliyah. Mata
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pelajaran akhlak meliputi akhlak kepada Allah, akhkepada sesama
manusia, akhlak kepada diri sendiri dan akhlak agalp lingkungan
sekitar.

Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin adh
salah satu lembaga pendidikan yang berciri khasnslang menerapkan
metode keteladanan dalam pendidikan akhlak, maka itta peneliti
menjadikannya sebagai sumber data dan informasarignpenerapan
metode keteladanan dalam pembelajaran akhlak.

Jadi, secara garis besar dapat ditegaskan bahvkasiphetode
keteladanan dalam pembelajaran akhlak yang akangkha adalah
berhubungan dengan aplikasi metode keteladanaa $aktor yang
menjadi penunjang dan penghambat dalam pembelajakhfek di
Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin I&lilan Patebon

Kendal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulisulkaan
diatas, maka penulis merumuskan permasalahan sdisait :

1. Bagaimana Aplikasi metode keteladanan dalam pefalb@iaakhlak
di Madrasah Diniyah Awwaliyah Raudlotul Muta’alimi®ukolilan
Patebon Kendal Tahun 2011-2012?

2. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan pengitambtode
keteladanan dalam pembelajaran akhlak siswa di &atir Diniyah
Awwaliyah Raudlotul Muta’alimin Sukolilan Pateboreidal Tahun
2011-20127

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitiandiiah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai pendgrdan penunjang
bagi pengembangan pelaksanaan pendidikan akhlaka sisrutama

dalam pembinaan sikap batin dan sikap mental siswa.



2. Bagi guru dan lembaga pendidikan yang bersangksgbagai masukan
untuk melihat realitas dalam meningkatkan kualpasdidikan akhlak
siswa dengan metode keteladanan di Madrasah Diniatvaliyah

Raudlotul Muta’alimin Sukolilan Patebon Kendal.



